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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Perkembangan PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol
Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 1978 — 2010”. Permasalahan
dalam skripsi ini adalah bagaimana perkembangan PT Djamu Djago Semarang
tahun 1978 — 2010, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi berkembangnya
PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang
dari tahun 1978 — 2010. Perkembangan PT Djamu Djago ini kemudian
direkontruksi melalui metode sejarah yang terdiri dari empat langkah yakni
heuristik yaitu pengumpulan sumber, kritik sumber yaitu mengkritisi sumber yang
telah dikumpulkan untuk mengetahui otentisitas, dan kredibilitas sumber,
interpretasi yaitu mengaitkan antara fakta satu dengan yang lainnya, dan
historiografi adalah penulisan peristiwa sejarah. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan ekonomi.

Dalam perkembangannya PT Djamu Djago mengalami perubahan yang
mengarah pada perbaikan. Perubahan tersebut antara lain adanya perluasan tempat
usaha dari Wonogiri ke Solo. Pada tahun 1948 terjadi perpindahan kembali tempat
kegiatan usaha pada industri Djamu Djago di kota Semarang. Perubahan yang lain
adanya struktur organisasi yang mulai dibentuk dari tahun 1970, kemudian
mengalami perubahan kembali struktur organisasi pada tahun 1978. Selain itu
peralatan produksi yang sebelumnya menggunakan peralatan tradisional seperti
lumpang, alu, dan pipisan, kemudian menggunakan seperti mesin mekanik berupa
mesin giling dan mesin tumbuk. Memasuki tahun 1978 peralatan tersebut diganti
dengan menggunakan peralatan modern seperti mesin filling, mesin mixing, mesin
ekstraksi, mesin oven, mesin cetak pil, mesin koloid mill, dan mesin Fluid Bed
Dryer. Sementara sistem pemasaran dalam memperkenalkan produk Djamu Djago
awalnya hanya dilakukan dengan menggunakan sistem gethok tular yaitu
dipromosikan secara langsung kepada konsumen, sedangkan daerah pemasarannya
mulai menyebar dari satu wilayah kabupaten ke kabupaten lainnya hingga
merambah ke seluruh pulau Jawa, dan luar pulau Jawa. Bahkan pada tahun 1980-
an produk-prduk dari PT Djamu Djago mulai masuk ke pangsa pasar kawasan
internasional.

Eksistensi PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan
Banyumanik Semarang memberikan dampak positif bagi masyarakat di sekitarnya
yakni terlihat dari adanya unit-unit usaha yang muncul di wilayah tersebut sebagai
akibat dari perkembangan PT Djamu Djago seperti adanya usaha warung, baik
warung kelontong dan warung makan. Selain usaha warung juga menumbuhkan
rumah sewaan seperti rumah kontrakan, dan rumah kos, serta usaha dalam bidang
jasa laundry.
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SUMMARY

This final project entitled “The Development of PT Djamu Djago in Srondol
Kulon, Banyumanik, Semarang during 1978 — 2010”. The problems discussed on
this study are how the development of PT Djamu Djago Semarang during 1978 —
2010, and the factors that influenced the development of PT Djamu Djago in
Srondol Kulon, Banyumanik, Semarang during 1978 — 2010. The blooming of PT
Djamu Djago itself was reconstructed using historical methods comprising four
stages, they were heuristic, the collection of the sources; critic of sources, the
criticism of the collected sources to reveal authenticity and sources’ credibility;
interpretation, the arrangement of the related facts; and historiography, the writing
process of the historical events. Besides, the approach that was used in this study
was economics approach.

During its development, PT Djamu Djago experienced various changes
which made it better. Those changes included the expansion of working place from
Wonogiri to Solo. Then, in 1948, there was another moving of Djamu Djago
industry to a new working place in Semarang. The other changes also covered the
organisation structur which started to be formed in 1970, and experienced a
reorganization in 1978. Furthermore, the conventional production tools such as
lumpang, alu, and pipisan were replaced by the mechanical ones, like grinding
machine and mashed machine. In the early 1978, those machines were replaced by
modern tools such as filling machine, mixing machine, extract machine, oven, pills
printing machine, colloid mill machine, and Fluid Bed Dryer machine. Meanwhile,
the marketing process of the products was done by using gethok tular system. It is
the way of the company promoted the product directly to the consumers while the
marketing areas expanded wider among regencies until covering all areas of Java
and out of the island. Even in 1980s, the products of PT Djamu Djago began to
enter the International market.

The existence of PT Djamu Djago in Srondol Kulon, Banyumanik,
Semarang provides positive impacts for the people around it. It can be seen by the
presence of business units in that area as the effect of the development of PT Djamu
Djago such as mini restaurants and mini markets. It also encourages the emerge of
home business like house rentals and boarding house, and another business unit in
the field of laundry services.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hayati yang cukup besar dan
dikenal sebagai salah satu dari ketujuh negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang menajubkan. Selain itu, Indonesia juga tercatat sebagai negara dengan
kekayaan hayati terbesar ke dua di dunia setelah negara Brazil. Sekitar 30.000
spesies tanaman hidup di kepulauan Indonesia diantara 30.000 spesies tanaman
diketahui sekurang-kurangnya 9.600 spesies tanaman berkhasiat sebagai obat dan
kurang lebih 300 spesies telah digunakan sebagai bahan baku obat tradisional.

Selain kekayaan tanaman obat yang banyak dimiliki, Indonesia juga
memiliki banyak kekayaan laut yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai
obat tradisional. Wilayah laut Indonesia memiliki potensi yang cukup besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional, lebih dari 500 juta spesies hidup di
laut dan tercatat sekitar 7.000 senyawa berkhasiat obat berhasil dikembangkan dari
organisme yang berada di laut.? Senyawa berkhasiat tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku obat tradisional. Keanekaragaman hayati akan tanaman obat
dan kekayaan laut yang dimiliki oleh Indonesia merupakan sumber daya yang
cukup potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan baku obat
tradisional.

Penggunaan obat tradisional merupakan bagian dari budaya bangsa yang
telah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sejak berabad-abad yang lalu. Obat
tradisional berkembang diawali dengan pengalaman pengobatan terhadap diri
sendiri dan kemudian ditularkan kepada orang lain dan generasi selanjutnya.

Masyarakat Indonesia setidaknya telah mengenal tradisi meracik dan meminum

'Hendri Wasito, Obat Tradisional Kekayaan Indonesia (Yogyakarta: Graha
lImu, 2011), him. 57.

2Hendri Wasito, Obat Tradisional Kekayaan Indonesia, him. 58.



obat tradisional sejak periode kerajaan Hindu-Jawa. Hal ini dibuktikan dengan
adanya Prasasti Madhawapura dari zaman Majapahit yang menyebut adanya profesi
“tukang meracik jamu” yang disebut sebagai Acaraki. Bukti lain dapat dilihat
melalui naskah lama yang ditulis pada daun lontar Husodo (Jawa), Usada (Bali),
Lontrak pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen Serat Primbon Jampi, Serat Racikan
Boreh Wulang Dalem.?® Selain itu sejarah penggunaan obat tradisional Indonesia
juga tercantum di prasasti sejak abad 5 M pada relief Candi Prambanan dan Candi
Borobudur, Candi Penataran abad 8-9 M, yang menggambarkan orang sedang
meracik obat atau jamu dengan tanaman sebagai bahan bakunya.*

Dalam masyarakat Jawa, obat tradisional lebih popular dikenal dengan
sebutan jamu. Nama jamu merupakan bahasa Jawa Madya yang digunakan oleh
masyarakat umum, diperkenalkan oleh dukun atau tabib-tabib pengobatan
tradisional. Jamu-jamu tersebut diperlukan masyarakat untuk memelihara dan
meningkatan kesehatan, memelihara keelokan tubuh dan kebugaran, serta ada
beberapa yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit.®

Sekitar tahun 1900-an, industri obat tradisional mulai berdiri di Indonesia.
Salah satunya adalah industri Djamu Tjap Djago atau yang dikenal dengan PT
Djamu Djago. Semula bentuk usaha dalam industri ini adalah sebagai industri
rumah tangga. Hal ini tidak terlepas dari peran Poa Tjong Kwan atau yang biasa
disapa T.K. Suprana sebagai pendiri usaha industri jamu Tjap Djago yang didirikan
pada 1 Juni 1918 di Wonogiri, Jawa Tengah. Setelah wafatnya T.K. Suprana pada
bulan Juni 1938, maka empat bulan kemudian tepatnya di bulan November 1938

usahanya tersebut diteruskan oleh keempat puteranya yakni Anwar Suprana, Panji

3Hendri Wasito, Obat Tradisional Kekayaan Indonesia, him. 3.

“Ernie H. Purwaningsih, Jamu, Obat Tradisional Asli Indonesia Pasang
Surut Pemanfaatannya di Indonesia Vol. 1 No. 2 (Jakarta: Departemen Farmasi
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2013), him. 85.

SMuhammad Yahya Yoga Utomo, STRATEGI DAN KONFLIK BISNIS:
Industri Jamu Nyonya Meneer dalam Mempertahankan Eksistensi Perusahaannya
1978-2000 (Skripsi pada Program S1 Illmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro, 2014), him. 12.



Suprana, Lambang Suprana, dan Bambang Suprana. Keempat puteranya lalu
memperluas cabang pusat kegiatan produksi ke wilayah Solo.®

Tahun 1948 terjadi perpindahan tempat usaha dari yang semula berada di
Wonogiri - Solo lalu memilih Kota Semarang sebagai tempat usaha yang baru
karena Kota Semarang berada dalam posisi yang strategis, sehingga semua
kebutuhan produksi dapat diperoleh dengan cepat, pertukaran informasi lebih cepat
didapat, serta memiliki sarana administrasi dan keuangan yang mudah didapatkan.
Di Semarang, PT Djamu Djago awalnya berada di jalan MT. Haryono No. 852,
kemudian pada tahun 1953 di bangunlah gedung baru di jalan Ki Mangunsarkoro
No. 106 yang akan digunakan sebagai pusat administrasi dan pemasaran. Tepat
pada tahun 1975 PT Djamu Djago kembali dipindahkan ke jalan Perintis
Kemerdekaan No. 273-275, tepatnya di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan
Banyumanik sebagai tempat kegiatan produksi yang super modern.’

Pada tahun 1978 terjadi peralihan generasi yakni dari genarasi ke dua ke
generasi ke tiga, sehingga PT Djamu Djago yang sebelumnya dipimpin oleh Anwar
Suprana kemudian dipimpin oleh Jaya Suprana yang tak lain adalah cucu T.K.
Suprana. Keikutsertaan Jaya Suprana dalam memimpin perusahaan PT Djamu
Djago pada periode ke tiga ini mampu mempertahankan perusahaan milik keluarga
dan membawa nama baik PT Djamu Djago hingga menjadi sebuah perusahaan
terkenal, baik di dalam maupun di luar negeri.

Kota Semarang tidak hanya terkenal sebagai kota atlas, dan kota lunpia saja,
tetapi juga merupakan kota penghasil jamu. Hal ini sesuai berdasarkan pada surat
keputusan nomor 430/260/tahun 2010 tentang upaya menjadikan kota Semarang

sebagai kota jamu.® Di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik sebagai

®Surya Hadiwinoto, Jago Tumbuh dan Berkembang Bersama Masyarakat,
Majalah Berita Jago, Semarang, Bagian Publikasi Jago, Juli, 1988, him. 1.

"Wawancara dengan Surya Hadiwonoto, 26 Agustus 2015. Beliau adalah
Direktur Umum PT Djamu Tjap Djago dari tahun 1978. Namun sejak 2010 beliau
menjabat sebagai Komisaris PT Djamu Tjap Djago.

8«Jamu, Ikon Wisata Kota Semarang”, (online)
(https://m.tempo.co/read/news/2010/07/05/090261113/jamu-ikon-wisata-kota-
semarang/, di unduh pada 10 Juli 2017).



https://m.tempo.co/read/news/2010/07/05/090261113/jamu-ikon-wisata-kota-semarang/
https://m.tempo.co/read/news/2010/07/05/090261113/jamu-ikon-wisata-kota-semarang/

Kelurahan yang banyak dijumpai dengan usaha industri seperti pabrik Djamu
Djago, pabrik Kubota, pabrik Raja Besi, pasar Swalayan ADA, dan sebagainya
mempunyai sistem industri yang terdiri dari unsur fisik dan unsur perilaku manusia.
Unsur fisik tersebut berupa komponen tempat yang meliputi kondisi geografis,
peralatan, dan bahan mentah. Sementara unsur perilaku manusia meliputi
komponen tenaga kerja, keterampilan, tradisi, komunikasi, dan transportasi, serta
keadaan pasar dan politik.° Kedua unsur tersebut saling berkaitan dan saling
berpengaruh. Unsur-unsur tersebut juga turut serta mempengaruhi perkembangan
PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik.

Dari sisi sejarah khususnya sejarah industri penelitian ini menarik dan
penting untuk dilakukan. Perkembangan PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol
Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang di dukung oleh unit-unit usaha yang
berkembang untuk saling mempengaruhi di wilayah tersebut, sehingga berdampak
positif bagi masyarakat di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik.
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana perkembangan PT Djamu Djago Semarang tahun 1978 - 2010 ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan PT Djamu Djago
di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang tahun 1978

-2010?

B. Ruang Lingkup

Pembatasan ruang lingkup dalam penelitian sejarah diperlukan agar penelitian
dapat lebih terfokus dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara empiris dan
metodologis.'® Penelitian sejarah mengenal tiga ruang lingkup, yakni temporal,

spasial, dan keilmuan.

°Eko Punto Hendro, Ketika Tenun Merubah Desa Troso (Semarang:
Bendera 2000), him. 87.

0Taufik Abdullah, Sejarah Lokal Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1985), him. 10.



Lingkup temporal dalam skripsi ini adalah antara tahun 1978 sampai dengan
tahun 2010. Tahun 1978 dipilih penulis sebagai batas awal tahun penelitian karena
pada tahun tersebut merupakan tahun ketika PT Djamu Djago mulai mengalami
perkembangan pesat pada masa kepemimpinan Jaya Suprana sebagai pelopor atau
penerus generasi ke tiga. Hal ini ditandai dengan melakukan perubahan di berbagai
bidang seperti pengembangan bentuk produk jamu, perluasan pangsa pasar hingga
memasuki pasar internasional, pengembangan sarana produksi baru yang lengkap
dan terfokus, dan sistem tata kerja yang baru. Sementara tahun 2010 dipilih sebagai
batas akhir penelitian karena tahun tersebut merupakan berakhirnya masa
kepemimpinan Jaya Suprana, yang kemudian perusahaan diteruskan dan dipimpin
oleh buyut T.K. Suprana yaitu lvana Suprana sebagai pelopor generasi ke empat PT
Djamu Djago.

Lingkup spasial dalam skripsi ini adalah di Kelurahan Srondol Kulon
Kecamatan Banyumanik, tepatnya di jalan Perintis Kemerdekaan No. 273 — 275
Semarang. Meskipun demikian PT Djamu Djago juga memiliki kantor pusat
administrasi, pemasaran maupun reklame yang berada di Kelurahan Jagalan
Kecamatan Semarang Tengah. Namun di Kelurahan Srondol Kulon ini sering
diadakan rapat-rapat besar keluarga PT Djamu Djago maupun kegiatan-kegiatan
lainnya.

Selain pembatasan temporal dan spasial, penelitian ini juga memiliki
batasan keilmuan. Lingkup keilmuan dalam skripsi ini menyoroti perkembangan
pada perusahaan PT Djamu Djago, yang dapat dikategorikan ke dalam sejarah
industri. Dalam kaitan inilah sejarah industri mempunyai peranan yang penting,
karena industri dapat merujuk ke suatu sektor ekonomi yang di dalamnya terdapat
kegiatan produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang
setengah jadi.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup yang
telah ditentukan, di dalam penelitian ini dikembangkan beberapa tujuan penelitian

untuk memperjelas fokus dalam analisis sebagai berikut.



Pertama, menganalisis perkembangan PT Djamu Djago Semarang Tahun
1978 - 2010 pada masa kepemimpinan Jaya Suprana sebagai pelopor generasi ke
tiga. Kedua, menguraikan hal-hal yang mempengaruhi perkembangan PT Djamu
Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang Tahun 1978
- 2010.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat berguna dalam penulisan karena untuk memperdalam
pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti, mempertajam konsep-konsep yang
digunakan, menegaskan kerangka teoritis yang akan disajikan sebagai landasan
pemikiran peneliti, dan menghindari pengulangan-pengulangan dari suatu
penelitian. Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa referensi sumber berupa
skripsi yang akan ditinjau dalam penulisan ini adalah sebagai berikut.

Pustaka pertama adalah skripsi karya Yunita Listyowati yang berjudul
“Perkembangan Industri Rumah Tangga Jamu Tjap Djago Tahun 1918 — 1949”11
Skripsi ini berisi mengenai perkembangan industri rumah tangga jamu Tjap Djago
pada masa awal didirikannya pertama kali usaha jamu tradisional Tjap Djago oleh
Poa Tjong Kwan (T.K. Suprana) pada tahun 1918 di Wonogiri, Jawa Tengah.
Industri jamu Tjap Djago ini, awalnya merupakan sebuah industri rumah tangga
yang diproduksi dengan secara sederhana, bahkan peralatan yang digunakan untuk
memproduksi jamu tersebut dapat dikatakan masih tradisional. Industri jamu Tjap
Djago ini dari tahun ke tahun dapat berkembang menjadi industri besar, sehingga
dapat dikatakan bahwa industri jamu Tjap Djago yang awalnya hanya memiliki dua
sampai 20 orang tenaga kerja, kemudian bertambah menjadi 100 sampai 200 orang
tenaga kerja. Disamping itu juga dipengaruhi adanya strategi pemasaran yang baik.
Hal ini menjadikan industri jamu Tjap Djago semakin dikenal oleh masyarakat luas
di kala itu.

Yyunita Listyowati, Perkembangan Industri Rumah Tangga Jamu Tjap
Djago Tahun 1918 — 1949 (Skripsi pada Program S1 IImu Sejarah Fakultas Sastra
dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014).



Relevansi skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sebagai dasar yang dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan mengenai perkembangan industri Djamu
Tjap Djago. Perbedaan antara skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini
lebih memfokuskan pada penjelasan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi
pada industri rumah tangga jamu Tjap Djago seperti sistem produksi, dan sistem
pemasaran yang digunakan dalam memasarkan produk jamu ketika usahanya
tersebut masih berada di Wonogiri, Jawa Tengah. Sementara skripsi penulis lebih
fokus menjelaskan perubahan yang terjadi pada masa kepemimpinan Jaya Suprana
sebagai pelopor penerus generasi ketiga selama memimpin perusahaan. Selain itu
juga menjelaskan hal-hal yang dapat mempengaruhi berkembangnya PT Djamu
Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang.

Pustaka kedua, adalah skripsi karya Yusuf Fatga Pratama yang berjudul
“Perkembangan Jamu Tradisional Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten
Sukoharjo dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat
Sekitar Tahun 1990-2012”.*2 Skripsi ini membahas mengenai perkembangan jamu
tradisional Nguter yang berada di Desa Nguter, Kecamatan Nguter Kabupaten
Sukoharjo. Usaha jamu tradisional yang ada di Desa Nguter Kecamatan Nguter
Kabupaten Sukoharjo merupakan usaha sampingan dari usaha pokok pertanian
dimulai sekitar tahun 1965. Peran Drs. Moertejo sebagai pendiri Koperasi Jamu
Indonesia (KOJAI) yang didirikan pada tahun 1995 di Sukoharjo memiliki tujuan
untuk menghimpun pengrajin jamu dengan memberikan bimbingan serta arahan
tentang cara memproduksi jamu yang higienis.

Munculnya Desa Nguter sebagai pusat industri jamu tradisional di
Kecamatan Nguter ternyata memberikan keuntungan pada pemerintah kabupaten
Sukoharjo. Selain dapat menyerap tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran,
kehadiran Desa Nguter sebagai industri jamu tradisional juga menjadi salah satu

sumber pendapatan bagi pemerintah daerah. Berdirinya industri jamu tradisional di

12yusuf Fatga Pratama, Perkembangan Jamu Tradisional Nguter
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan
Sosial dan Ekonomi Masyarakat Sekitar Tahun 1990-2012 (Skripsi pada Program
S1 limu Sejarah Fakultas 1lmu Budaya Universitas Diponegoro, 2014).



Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo membawa pengaruh pada
kehidupan masyarakat Nguter dalam bidang sosial dan ekonomi.

Jika dilihat dalam bidang sosial membawa pengaruh bagi masyarakat sekitar
dengan semakin melemahnya hubungan kekerabatan antara masyarakat desa.
Selain itu juga terjadinya perubahan peranan wanita karena kaum wanita atau ibu-
ibu memilih bekerja sebagai buruh industri jamu tradisional di Desa Nguter. Hal ini
mereka lakukan untuk membantu perekonomian keluarganya. Di samping itu
dengan adanya industri jamu tradisional Nguter dapat meningkatkan sarana
pendidikan dan transportasi bagi kehidupan masyarakat. Sementara dilihat dari segi
ekonomi membawa pengaruh bagi masyarakat seperti terbukanya lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. Meningkatkan taraf hidup masyarakat desa,
serta terbangunnya sarana dan prasarana yang memadai bagi masyarakat
sekitarnya.

Skripsi ini sangat relevan bagi penulis dalam penulisan skripsi karena dalam
skripsi ini memiliki kesamaan tema dengan penulis yaitu membahas mengenai
perkembangan industri jamu tradisional. Sementara perbedaan antara skripsi ini
dengan skripsi penulis adalah skripsi ini lebih condong menjelaskan mengenai
kehidupan sosial ekonomi masyarakat sebagai akibat dari adanya industri jamu
tradisional di Desa Nguter, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, sedangkan
dalam skripsi penulis lebih menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
berkembangnya PT Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan
Banyumanik Semarang.

Pustaka ketiga, adalah skripsi karya Muhammad Yahya Yoga Utomo yang
berjudul “STRATEGI DAN KONFLIK BISNIS: Industri Jamu Nyonya Meneer
dalam Mempertahankan Eksistensi Perusahaannya Tahun 1978-2000".*% Skripsi
ini membahas mengenai strategi bisnis dan konflik yang terjadi pada Jamu Cap

potret Nyonya Meneer atau dikenal dengan nama PT Nyonya Meneer. Perusahaan

3Muhammad Yahya Yoga Utomo, STRATEGI DAN KONFLIK BISNIS:
Industri Jamu Nyonya Meneer dalam Mempertahankan Eksistensi Perusahaannya
1978-2000 (Skripsi pada Program S1 Illmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro, 2014).



ini didirikan tahun 1919 oleh Lauw Ping Nio atau yang kerap dipanggil dengan
sebutan Ny. Meneer. Ny. Meneer merupakan tokoh yang berpengaruh besar atas
keberadaan perusahaannya dalam dunia industri obat tradisional. Kesuksesan
Nyonya Meneer juga dinikmati oleh keturunannya yaitu Charles Saerang. Charles
Saerang merupakan cucu dari Ny. Meneer yang ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan PT Nyonya Meneer hingga bertahan selama tiga generasi.

Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan PT Nyonya Meneer yaitu
dengan menggunakan strategi yang tepat seperti strategi dalam menghadapi
persaingan dengan obat farmasi. Selain itu juga mampu berinovasi dengan
mengubah produk dari jamu menjadi produk kosmetik atau produk kecantikan.
Upaya lainnya yaitu adanya strategi perdagangan produk hingga memasuki pasar
luar negeri, dan strategi menciptakan pegawai yang solid. Namun dibalik
kesuksesannya tersebut PT Nyonya Meneer juga menyimpan konflik yang
berkepanjangan setelah sepeninggalan Nyonya Meneer tahun 1985. Konflik
tersebut dipicu dengan adanya perbedaan pendapat antara putra putri Nyonya
Meneer dalam membuat keputusan perusahaan.

Skripsi ini sangat relevan bagi penulis dalam penulisan skripsi khususnya
mengenai strategi atau upaya yang digunakan dalam mempertahankan eksistensi
perusahaannya. Dalam skripsi ini strategi-strategi yang digunakan oleh PT Nyonya
Meneer dalam mempertahankan eksistensi perusahaannya memiliki kesamaan
dengan strategi yang digunakan olen PT Djamu Djago dalam menghadapi
persaingan dan mempertahankan eksistensi perusahaannya dengan perusahaan
industri jamu lainnya.

Perbedaan antara skripsi ini dengan skripsi penulis adalah skripsi ini lebih
memfokuskan penjelasan mengenai strategi-strategi yang digunakan oleh PT
Nyonya Meneer dalam mempertahankan eksistensi perusahaannya. Selain itu juga
menjelaskan penyebab konflik yang terjadi di dalam keluarga PT Nyonya Meneer,
serta cara menyelesaikan konflik tersebut. Sementara skripsi penulis secara tidak
langsung menjelaskan strategi atau upaya yang digunakan dalam mempertahankan
perusahaan PT Djamu Djago agar tetap eksis dan bertahan di tengah-tengah

persaingan dunia perindustrian jamu yang semakin ketat.
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E. Kerangka Pemikiran

Langkah yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian adalah menyusun
kerangka pemikiran yang mencangkup konsep-konsep dan teori yang akan
digunakan sebagai alat analisis.** Oleh karena itu, dalam hal ini akan dijelaskan
beberapa konsep atau teori yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dalam
skripsi ini.

Mengacu dari pandangan di atas, untuk menganalisis perkembangan PT
Djamu Djago di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik akan
digunakan konsep perkembangan. Secara konseptual, pengertian perkembangan
adalah suatu proses evolusi dari yang sifatnya sederhana ke arah sesuatu yang lebih
kompleks melalui berbagai taraf diferensiasi yang sambung menyambung.
Perkembangan tersebut dimulai dari perubahan-perubahan yang dapat ditelusuri
sampai pada hasil peradaban akhir, mengenai proses transformasi dari yang
homogen ke heterogen dan juga faktor-faktor yang mempengaruhinya.'® Dalam
sosiologi, istilah perkembangan mencakup suatu proses perubahan yang berjalan
terus menerus, terdorong oleh kekuatan-kekuatan yakni yang berasal dari dalam
maupun luar masyarakat itu sendiri, dan mempunyai variabel-variabel sebagai latar
belakang.®

Selain itu, juga digunakan konsep mengenai industri. Industri merupakan
suatu usaha manusia untuk menggabungkan atau mengolah bahan-bahan dari
sumber daya lingkungan menjadi produk yang bermanfaat bagi kebutuhan
manusia.l’ Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan
baku, bahan setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang

tinggi untuk penggunanya, termasuk kegiatan rancang bangunan dan perekayasa

45artono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), him. 4.

15Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial (Djakarta:
Ghalia Indonesia, 1984), him. 66.

®Mayor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas (Jakarta: PT. Ikhtiar
Baru Press, 1979), him. 399-400.

17Eko Punto Hendro, Ketika Tenun Merubah Desa Troso, him. 21.
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industri.'® Burger membagi industri dalam tiga jenis yaitu industri kecil, industri
menengah dan industri besar.*®

Industri kecil adalah industri yang dijalank\an orang perorangan, dikelola
dengan manajemen yang sederhana, tidak membutuhkan spesialisasi Kerja,
menyerap beberapa orang tenaga kerja dan hanya menghasilkan barang-barang
keperluan sehari-hari, sedangkan industri menengah yaitu industri yang dikerjakan
sebagai usaha pokok dengan menyerap tenaga kerja tidak lebih dari lima puluh
orang. Industri ini memproduksi bahan dasar menjadi barang siap untuk dikonsumsi
pasar, membutuhkan spesifikasi kerja, hasil produksinya berupa kebutuhan sandang
dan alat-alat rumah tangga. Sementara industri besar disebut sebagai industri
pabrik, meliputi industri yang menggunakan mesin, menyerap tenaga kerja lebih
dari lima puluh orang. Produksi industri besar berupa industri textil, mobil, bahan
bangunan dan lainnya.

Menurut bentuk dan jenisnya, PT Djamu Djago Semarang dapat
dikategorikan dalam industri besar karena PT Djamu Djago mempekerjakan lebih
dari 100 orang tenaga kerja. Selain itu PT Djamu Djago juga dikelola dengan
manajemen yang rapi, modal yang cukup besar, teknologi canggih dan modern,
organisasi teratur, tenaga kerja dalam jumlah banyak dan terampil, serta sistem
pemasaran berskala nasional atau internasional.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah
pendekatan ilmu ekonomi. llmu ekonomi didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari cara-cara manusia memutuskan untuk mengalokasikan sumber-
sumber daya yang terbatas di antara berbagai alternatif kemungkinan untuk

memenuhi kebutuhan hidup.?° Pendekatan ekonomi digunakan untuk menganalisis

18Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1984 Tentang
Perindustrian (Jakarta: Departemen Perindustrian, 1985), him. 2.

¥Diecky Ariawan, Perkembangan Kawasan Industri Candi Semarang
Tahun 1995-2005 (Skripsi pada Program S1 llmu Sejarah Fakultas limu Budaya
Universitas Diponegoro, 2013), him 13.

20T, Gilarso, Pengantar 1lmu Ekonomi (Yogyakarta: Kanisius, 1988), him.
85.
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hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi, baik yang menyangkut
aktivitas perusahaan PT Djamu Djago maupun aktivitas perekonomian masyarakat.
Dalam proses industrialisasi terjadi perkembangan pesat dalam proses produksi
yang tidak hanya berlangsung dari segi pabrik beserta mesin-mesinnya yang
modern, melainkan juga pada buruh dan pegawai yang melayani, serta pada
masyarakat yang dilayani.?* Pendekatan ekonomi juga digunakan untuk
mengungkapkan unsur-unsur ekonomi yang turut membentuk perkembangan PT
Djamu Djago seperti produksi, pemasaran, distribusi, tenaga kerja, teknologi, dan

sebagainya.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah metode
sejarah, yaitu proses menguji dan menganalisis rekaman dan peninggalan masa
lampau.?? Metode sejarah digunakan untuk memberikan bantuan secara efektif
dalam usaha mengumpulkan bahan-bahan sejarah, menilai secara Kkritis,
danmengajukan sintesis dari hasil-hasilnya dalam bentuk tulisan ilmiah.?* Dalam
metode sejarah mencakup empat langkah yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi
dan histiografi atau penulisan sejarah.

Tahap pertama vyaitu heuristik. Heuristik adalah proses mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Pengumpulan sumber dibagi menjadi dua
yaitu sumber primer dan sumber sekunder yang nantinya akan digunakan dalam
penulisan sejarah. Sumber primer adalah kesaksian dari pada seorang saksi dengan
mata kepala atau saksi dengan panca indera yang lain, atau dengan alat mekanis
seperti diktafon yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakan

secara singkat disebut saksi pandang mata. Sumber primer harus asli kesaksianya

2IRuslan H Prawiro, Ekonomi Sumber Daya (Bandung: Alumni, 1980), him.
193.

22|_ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah terjemahan Nugroho Notosusanto
(Jakarta: Ul Press, 1983), him. 32.

ZNugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer
(Bandung: Mega Boookstore, 1964). him. 11.
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tidak berasal dari sumber lain melainkan berasal dari tangan pertama, sedangkan
sumber sekunder adalah merupakan kesaksian dari pada siapapun yang bukan
merupakan saksi pandangan mata, yakni dari seseorang yang tidak hadir pada
peristiwa yang dikisahkannya.

Sumber primer dalam skripsi ini meliputi, pertama dokumen resmi
pemerintah. Sumber itu berupa Peraturan Menteri Kesehatan RI, dan Surat
Keputusan, antara lain Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.246/Menkes/Per/\V//1990 tentang lzin Usaha Industri Obat Tradisional dan
Pendaftaran Obat Tradisional, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.659/Menkes/SK/X/1991 tentang Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik,
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.661/Menkes/V11/1994
tentang Persyaratan Obat Tradisional, Peraturan Kepala BPOM No.
HK.00.05.4.1380 tahun 2005 tentang Pedoman Cara Pembuatan Obat Tradisional
yang Baik. Sumber primer kedua yaitu laporan umum pemerintah yang diperoleh
dari Depo Arsip Suara Merdeka, seperti koran dan majalah tempo. Selain Depo
Arsip Suara Merdeka juga diperoleh dari perusahaan PT Djamu Djago seperti
majalah khusus perusahaan yang diberi nama Majalah Berita Djago, dan juga
dokumen-dokumen yang tersimpan di Museum MURI.

Sumber berikutnya yang digunakan penulis adalah sumber lisan berupa
hasil wawancara dengan Direktur Utama PT Djamu Djago pada tahun 1978 yang
kemudian Beliau juga menjabat sebagai Komisaris PT Djamu Djago pada tahun
2010, beberapa staf di bagian produksi, pemasaran, bagian kepegawaian, beberapa
tenaga kerja di PT Djamu Djago Semarang. Selain wawancara terhadap perusahaan,
juga wawancara dengan beberapa warga di kelurahan Srondol Kulon yang terlibat
dalam kegiatan usaha informal. Informan yang penulis wawancarai adalah Yatno,
Mulyono, Bejo, Santi yang merupakan pemilik usaha sekaligus pelayan yang
membuka usaha warung makan di sekitar keberadaan PT Djamu Djago. Roni
merupakan pemilik usaha warung kelontong di Kelurahan Srondol Kulon.
Selanjutnya Sulistyo merupakan pemilik rumah kontrakan di Srondol Kulon.
Berikutnya Suradi dan Agung sebagai pemilik rumah kos di Kelurahan Srondol

Kulon. Terdapat pula Devi, Rina, dan Ratih adalah pemilik jasa cucian (laundry)
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dan pelayan jasa cucian di Srondol Kulon. Sumber lisan bisa dikategorikan sebagai
sumber primer karena dikisahkan sendiri oleh si pelaku sejarah atau oleh orang-
orang yang hidup pada masa tersebut.

Sumber sekunder pada skripsi ini diperoleh melalui studi pustaka terhadap
buku-buku karya dari sarjana dan artikel-artikel yang dimuat dalam jurnal yang
memiliki relevansi dengan pembahasan ini. Sumber tersebut antara lain buku-buku,
laporan-laporan penelitian dan karya ilmiah, seperti skripsi dan tesis yang
berhubungan dengan penelitian. Sumber sekunder diperoleh dari telaah pustaka di
UPT Perpustakaan dan Arsip Daerah Semarang, Perpustakaan Fakultas limu
Budaya Universitas Diponegoro, Perpustakaan Jurusan Sejarah Universitas
Diponegoro, dan UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro, serta artikel online.
Selain itu juga diperoleh dari perusahaan PT Djamu Djago.

Tahap ke dua yaitu kritik sumber. Kritik sumber digunakan untuk
pengumpulan informasi yang dapat diperoleh dari sumber sejarah, baik kritik intern
maupun ekstern.?* Kritik ekstern bertugas menjawab pertanyaan mengenai keaslian
suatu sumber, sedangkan kritik intern bertujuan membuktikan bahwa informasi dan
kesaksian yang diberikan oleh sebuah sumber itu merupakan informasi yang
memang dapat dipercaya kebenarannya.

Beberapa sumber yang diperoleh penulis dan dilakukannya kritik sumber
yang diperoleh dari beberapa sumber yang telah teruji keotentikannya, sebagian
diantaranya melalui kritik intern serta penelusuran sumber melalui wawancara yang
dapat diketahui kebenaran isi sumber yang dikehendaki oleh penulis. Kritik sumber
disini lebih ditekankan pada sumber informasi tertulis maupun dokumen yang
didapatkan. Hal ini karena sumber-sumber tertulis maupun dokumen tentang PT
Djamu Djago didapatkan dari perusahaan PT Djamu Djago secara langsung. Dalam
kritik sumber, peneliti mencoba memahami keakuratan sumber dari dokumen

perusahaan yang ada mengenai masalah perkembangan PT Djamu Djago.

24K untowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995), him.
98-99.
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Adapun kritik intern yang dilakukan oleh penulis diantaranya yaitu menilai
isi sumber khususnya yang berasal dari laporan penelitian. Penulis kemudian
melakukan kroscek dengan data yang didapatkan dari perusahaan melalui oral
history. Sementara kritik ekstern yang dilakukan oleh penulis diantaranya menguijji
otentisitas sumber yang didapat. Keaslian atau otentik sumber dari surat kabar
berasal dari suara merdeka, majalah tempo, majalah berita jago. Sumber itu asli
artinya tidak palsu karena didapatkan langsung dari Depo Arsip Suara Merdeka,
dan perusahaan PT Djamu Djago. Sumber otentik dari surat kabar melaporkan
dengan benar mengenai permasalahan yang tampak benar, sehingga laporan yang
disampaikan sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada masa tersebut. Penulis juga
menguji kredibilitas keaslian, saksi-saksi tersebut merupakan saksi yang dekat
dengan kejadian dalam perkembangan PT Djamu Djago. Penulis juga
membandingkan sumber-sumber yang didapatkan dari kesaksian saksi tersebut.
Kredibilitas saksi yang didapatkan dilihat dari usia, pendidikan, serta tenaga kerja
yang sudah bekerja sejak lama.

Tahap ke tiga yaitu interpretasi. Interpretasi dilakukan dengan cara
membandingkan fakta guna menyingkap peristiwa-peristiwa yang terjadi, sehingga
hasil penelitian itu mengandung fakta yang sudah tidak diragukan lagi. Pada tahap
ini fakta-fakta sejarah ditafsirkan dan dianalisis serta dihubungkan dalam rangkaian
kronologis, sehingga didapatkan alur yang sistematis.

Tahap ke empat yaitu historiografi atau penulisan sejarah. Tahap ini
merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah. Dalam tahap ini fakta-fakta yang
telah diinterpretasi kemudian disajikan dalam bentuk tulisan sejarah dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Karya ilmiah ini harus mampu
menciptakan atau merekonstruksi perkembangan PT Djamu Djago di Kelurahan
Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang secara lengkap. Dengan
demikian permasalahan pada PT Djamu Djago Semarang di Kelurahan Srondol
Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang terungkap secara kronologis sehingga
akan mudah dimengerti dan dengan tujuan agar pembaca dapat mudah

memahaminya.
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G. Sistematika Penulisan
Secara sistematis, hasil kajian penulis dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab
sebagai berikut.

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang yang terdiri dari
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup, tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika dalam penulisan.

Bab Il memuat penjelasan mengenai gambaran umum dari PT Djamu Djago
Semarang, mulai dari awal berdirinya usaha industri Djamu Djago di Wonogiri
sampai dengan menjadi sebuah industri besar di Semarang. Selain itu juga
menjelaskan terbentuknya struktur organisasi PT Djamu Djago Semarang, serta
menguraikan mengenai modal atau aset yang digunakan PT Djamu Djago
Semarang.

Bab 111 berisi deskripsi tentang perkembangan PT Djamu Djago Semarang
tahun 1978 — 2010 pada masa kepemimpinan Jaya Suprana yang meliputi bahan
baku, peralatan produksi, dan proses produksi jamu.

Bab IV berisi pembahasan tentang faktor-faktor pendukung yang
mempengaruhi berkembangnya PT Djamu Djago Semarang di Kelurahan Srondol
Kulon Kecamatan Banyumanik Semarang dari tahun 1978 — 2010. Faktor
pendukung tersebut meliputi faktor internal maupun faktor eksternal. Adapun
faktor internal tersebut meliputi ketenagakerjaan, sistem pemasaran, dan upah atau
gaji karyawan, sedangkan faktor eksternal tersebut adalah masyarakat yang
membuka unit-unit usaha di Kelurahan Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik
Semarang yang meliputi usaha warung kelontong, warung makan, rumah
kontrakan, rumah kos, dan jasa laundry.

Bab V berupa penutup yang merupakan jawaban atas permasalahan yang
telah dikaji dalam penulisan skripsi ini.



